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EXECUTIVE SlJt'1~1t\RY 

Dal am rangka penanggulangan keracun<m t empe bongkrek , t elah eli ­

t cmuk.;m oleh para ahli sua tu t anaman Q~_;U~-~<;-m:nic~J_la ta _h yang d ~l ­

pat mencegah terj aclinya t empe bongkrek ya11g beracun (l). 

Untuk mcningkatkan keamanan makanan yang dipr oduksi oleh masynraka t 

t erutama eli daerah Jawa Tengah dan untuk menghi ndar i akiba t nega t:if 

t cr.hodap manusia, maka perlu cliaclakan penelitian daya r acun akut cb n 

day a racun subkronik dari daun Oxalis cornicula ta L terhadap hc\van 

per cobaan_. 

Uutuk tahun anggaran 1985/1986 Pusat Penelitian dan Pengembang 

an Farmas i telah melakukan peneli tian Day a Racun daun Oxalis corn:ic~­

l a t a L. Tanaman yang dipakai cliidentifikasi sesuai clcngan contoh 

yang ada eli Herbarium Bogorience Bogar. 

Bagian t anarnan yang digunakan daun dari O.corniculata L, yang bera­

sal dari Balai Penelitian Tanaman Obat Tawangmangu. Daun dikeringkan 

dengan suhu tidak lebih dari 50° C, kemudian dijadikan serbuk. 

Serbuk dibuat infus dengan konsentrasi 10 %, kemuclian baru dipekat­

kan sesuai dengan dosis yang diperlukan. 

Hasil penelitian daya racun akut set elah dieks trapo1asikan pada t:Lkus 

secara oral berclasarkan kriteria Gleason (19G9 ) (3) ternya ta daun 

Oxalis corniculata L t er go1ong bahan yang "Pract ically Non Toxic". 

Ha:;; il percobaan daya racun subkronik setelah pemberian bahan t erus 

menerus paling lama 6 bulan pada pemeriksaan organ-organ pen t ing sc­

perti paru-paru, jantung , ha ti, limpa , ginjal, usus, l ambung , pan­

kreas dan testes, bahw~ bahan yang cliberikan tidak memper l iha tk;:m k~ 

lainan yang bersifat toksis t erhadap hewan percobaan. 

· llas il penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan oleh pi hak 

-pibak yang berkepentingan cla l am rangka memonfaa tkan claun Oxa_!._~:~--~-?-~: 

nictLl.~-~~J:: sebagai bahan penawar racun t empe bongkrck . 
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ABSTRAK 

Untuk menghiridari pengaruh negatif akibat pemakaian daun Oxalis 

corniculata L. Untuk pembuatan tempe bongkrek; maka perlu diperiksa 

daya racun akut dan daya racun subkronik terhadap hewan percobaan. 

Bahan yang diperiksa berasal dari Balai Penelitian Tanaman Obat Ta­

\vangmangu. Daya racun akut Oxalis corniculata L dihitung dengan cara H 

Heil C.S. (1951). Percobaan daya racun subkronik diberikan terus me­

nerus selama 1,3 dan 6 bulan kepada tikus putih dengan 3 macam dosis 

yang berbeda (12,9 mg/100 g, 129 mg/100 g, 645 mg/100 g) dan aquades 

sebagai kontrol secara oral. Pada akhir setiap tahap percobaan dipe-. 

riksa secara makroskopik dan mikroskopik histologi terhadap organ­

organ penting seperti jantung, paru, hati, limpa, usus, lambung, gin­

jal, pankreas dan testes. 

Dari hasil LD-50 didapatkan 15,62 (13,07 - 17,22) mg/10 g secara 

intraperitonial pada mencit. Berdasarkan kriteria Gleason (1969) da­

un Oxalis corniculata L termasuk bahan yang "Practically Non Toxic. 

Dari hasil psneriksaan histologi dari organ-organ hewan percobaan s~ 

cara subkronik bahan yang diperiksa tidak memperlihatkan kelainan­

kelainan yang negatif terhadap organ-organ penting. 
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I • PENDAHULUAN 

Dalam rangka penanggulangan keracunan tempe bongkrek sudah di 

ketahui dan dimanfaatkan oleh masyarakat daun Calincing (Oxalis 

corniculata L) satu-satunya tanaman yang dipakai untuk pencegah­

an terjadinya tempe bongkrek yang beracun (1). 

Masyarakat pedesaan terutama di daerah Jawa Tengah sangat banyak 

menyukai tempe bongkrek disamping itu harganya cukup murah. 

Walaupun pembuatan tempe bongkrek sudah dilarang tapi tetap juga 

mereka buat (2). Hal ini disebabkan karena enak rasanya dan sudah 

menjadi kesenangan bagi kelompok masyarakat tertentu. 

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa Qxalis corniculata L banyak 

mengandung calsium oksalat yang mungkin juga dapat menimbulkan ke 

rusakan organ-organ tubuh (3). 

Nengingat hal tersebut diatas perlu diteliti apakah tanaman yang 

dipakai itu dapat menyebabkan toksisitas akut maupun subkronik 

bila dipakai dalam waktu lama. 

II. BAHAN DAN CARA KERJA 

Bahan : 

l. Pengolahan bahan percobaan 
Bahan berasal dari Balai Penelitian Tanaman Obat Tawangmangu, 

bahan percobaan berupa daun, dikeringkan pada suhu tidak le­

bih dari 50° C. Kemudian bahan diserbuk dan diayak melalui 

ayakan mesh 48. Serbuk ini dibuat infus dengan konsentrasi 

10 %. 

2. 1:-Iewan percobaan 
a. Mencit albino jantan, berat sekitar (20 - 25) g berasal 

dari Pusat Penelitian Penyakit Menular, Badan Litbangkes, 

untuk percobaan daya racun akut. 

b. Tikus putih jantan berat sekitar (125 - 150) g berasal d~ 
I 

ri Pusat Penelitian Gizi, Unit Diponegoro Jakarta, untuk 

percobaan daya racun subkronik. 
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Cara kerja : . 

A. Menentukan daya racun akut (LD-50), dilakukan Percobaan me­

nutut cara Wei1 C.S. (1951). 

Tahap I : 

Sediakan 6 ke1ompok mencit @ 3 ekor. Kepada setiap ke1ompok 

diberikan bahan percobaan dengan dosis berbeda sekitar 10 -

100 mg/ 10 g bobot badan. Kematian dihitung sete1ah 24 jam. 

Bi1a sudah 24 jam tak ada seekor mencitpun yang mati, maka 

dosis diperbesar sampai mendapat kematian 100 % da1am satu 

ke1ompok. Pemberian .· .bahan secara intra peritonial. 

Tahap II : 

Jika pada tahap I be1um dapat diana1isa, maka di1anjutkan ta 

hap II menjadi 5 ke1ompok @ 5 ekor mencit. 

Dosis diberikan berbeda menurut faktor tertentu sehingga do­

sis terkeci1 ada1ah dosis dimana se1uruh mencit tidak mati 

dan terbesar ada1ah dimana se1uruh mencit mati. 

Setelah 24 jam dihi.tung jumlah kematian mencit tiap ke1om­

pok dan dihitung LD-50 nya sesuai dengan cara Weil C.S. 

Bila perlu percobaan diulangi sehingga dapat dihitung dengan 

cara Weil C. S. I 

B. Percobaan daya racun subkronik 
Percobaan menggunakan cara yang biasa digunakan di laborato-

rium farmakologi eksperimenta1, Pus1itbang Farmasi, Badan Li! 

bangkes Jakarta (12). Daun Oxalis corniculata L dibuat infus 

dengan 3 macam dosis yang berbeda, dosis yang dipakai berda~ 

sarkah dosis lazim yang dipakai untuk manusia sebesar 1/3 

genggam basah ini dipakai untuk percobaan pada tikus menjadi 

12,9 mg/100 g diambil untuk patokan dosis yang paling kecil, 

yang dianggap tidak menimbu1kan efek toksis. Untuk dosis te­

ngah diambil 10 x dosis kecil dan untuk dosis yang paling be 

sar diambil 50 x dosis kecil, ini adalah dosis maximum yang 

dapat diberikan untuk tikus. 
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Volume dosis yang diberikan pada semua tikus adalah 1 ml/100 g 

bobot badan. Jumlal1 tikus yang .dipakai sebanyak 72 ekor, diba­

gi dalam 3 kelompok, setiap kelompok 24 ekor. 

Kelompok A. 

Terdiri dari kandang I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII diberi 

per oral setiap hari selama l bulan dengan 3 macam dosis yang 

berbeda dan aquades sebagai kontrol. 

Kelompok B. 

Terdiri dari kandang I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII diberi 

per oral setiap hari selama 3 bulan dengan 3 macam dosis yang 

berbeda dan aquades .sebagai kontrol. 

Kelompok C. 

Terdiri dari kandang I, II, III, IV, V, VI, VII, VIII diberi 

per oral setiap hhri dengan 3 macam dosis yang berbeda selama 

,6 bulan dan aquades sebagai kontrol. 

Setelah diperlakukan selama 1, 3 dan 6 bulan, semua tikus dima­

tikan aengan eter dan diotopsi dilihat ada tidaknya kelainan se 

cara makroskopik dari organ-organ penting s~perti : paru, jan­

tung, hati, limpa, ginjal, usus, pankreas dan lambung. Kemudian 

organnya dibuat preparat histologi dengan pewarna Hematoxillin 
dan Fos1n dan dilihat secara mikroskopik ada tidaknya kelainan­

kelainan histologi. 

III. HASIL PENELITIAN 
A. Basil percobaan daya racun akut (LD-50) 

Dari hasil percobaan ini dapat dianalisa menurut cara Weil C.S. 

sesudah dihitung mendapatkan hasil LD-50 dari daun Oxalis cor­

niculata sebesar 15,62 (13,07- 17,22) mg/ 10 g bobot badan ke 

mudian data diekstrapolasikan pada tikus menjadi 109.340 

(91. 490 - 120. 540) mg/ kg bobot badan secara oral pada tikus 

(Paget & Barnest). 
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B. Hasil pemeriksaan sub kronik 

1. Pemeriksaan makroskopik 

a. Selama 1 bulan 

Semua tikus yang dimatikan setelah 1 bulan diberi 

bahan, secara makroskopik tidak ada menunjukkan 

kelainan-kelainan, semua tikus normal. 

b. Selama 3 bulan 

- Pada pemberian bahan 1 kali dosis 

Tikus no.2,3,5 menunjukkan kelainan pada ginjal. 

Tikus no.6 usus dan lambung berisi gas disebut 

juga meteoris. 

- Pada pemberian bahan 10 kali dosis 

Tikus no.8 usus dan lambung berisi gas (meteoris) 

Tikus no.lO mati sebelum diotopsi. 

- Pada pemberian aquades 

Tikus no. 20 dan no.22 ada kelainan pada ginjal 

kiri. 

c. Selama 6 bulan 

- Pada pemberian bahan 1 kali dosis. 

Tikus no. 1 ada kelainan didekat paru-paru berupa 

granula- ·,granula seperti buah anggur. 

Tikus no.2 ada abses pada lobus kanan paru-paru. 

- Pada pemberian bahan 50 kali dosis 

Tikus no. 18 terdapat ada cacing pita pada hati 

Pada pemberian aquades 

Tikus no. 22 terdapat abses dan cacing pada paru 

-paru lobus kiri. 

2. Pemeriksaan mikroskopik 

a. Percobaan selama 1 bulan 

1. Pada pemberian bahan 1 kali dosis 
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Satu dari tikus kelompok ini di dalam salah satu bu 

ah zakarnya nampak ada l tubulus semineferus mengal~ 

mi degenerasi dan disertai pembentukan sel spermatid 

raksasa (spermatid giant cell). 

Di sekitar tubule diserbuk oleh sel-sel bunder, dan 

organ tubuh lain tidak mengalami perubahan. 

2. Pada pemberian bahan 10 kali dosis 

Semua hewan tidak mengalami kelainan pada jaringan a­

lat-alat tubuhnya. 

3. Pada pemberian bahan 50 kali dosis 

Semua jaringan alat-alat tubuh semua hewan nampak nor 

mal. 

4. Pada pemberian aquades 

Satu ekor dari kelompok A VII jaringan jantung nampak 

mengalami myocarditis interstitial lokal· dan sirkum 

skrip. Sel-sel radangnya terdiri dari sel-sel bunder 

dan sedikit eosinofil. 

Jaringan organ lain nampak normal. 

Satu tikus dari kelompok A VIII, salah satu testes 

nya menunjukkan peradangan non suppuratif pada tubulus 

semineferus. 

Sifatnya hanya lokal dan sirkum skrip dan nampak hanya 

mengena 1 tubulus saja. 

Sel-sel radangnya terdiri dari sel-sel bunder. 

Jaringan organ tubuh lain tikus ini nampak normal. 

b. Percobaan selama 3 bulan 
l. Pada pemberian bahan 1 kali dosis 

Satu ekor dari tikus kelompok B I, paru-paru menunjuk 

kan beberapa nodul perubahan pneumonia bersifat inters 

titial yang lokal dan serkan skripta, •..•• 
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didalam nodul tidak ditemukan koloni kuman a tau cen­

dawan, organ lain tidak menunjukkan kelainan apa-apa. 

2. Pada pemberian bahan 10 kali dosis 

Semua j aringan tubuh nampak normal. 

3. Pada pemberian bahan 50 kali dosis 

Salah satu dari tikus pada kelompok B VI, paru-parunya 

menunjukkan pneumonia . Suppurativa yang bersifa t l okal 

dan serkum skripta. 

Jaringan tubuh baik dari yang menderita pneumonia mau­

pun yang lainnya tidak menunjukkan kelainan patologik. 

4. Pada pemberian aquades 

Sal ah satu dari tikus kelompok VII, didalam lumen usus 

nya ditemukan beberapa potongmelintang dan menyerong 

cacing pita. Jaringan tubuh baik dari tikus yang meng_i 

dap cacing rnaupun yang lain tidak nampak ada kelainan. 

Salah satu tikus dari kelompok VIII ditemukan dida l am 

hatinya, l kista, cacing pita, akan tetapi jaringan or 

gan lain nampak normal. 

Seekor lagi didalam paru-parunya ditemukan radang gr a­

nulomatus yang disertai beberapa sel r aksasa dan dida­

lam lumen usus ditemukan beberapa kista cacing pita, 

organ tubuh lain nampak normal. 
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Tabe1 1 Hasi1 Pemeriksaan Makroskopik & Mikroskopik Histopatologi, organ-organ tubuh 

Toksisitas subkronik daun Oxalis corniculata pada tikus selama 1 bulan 

I 

Organ t ubuh Kelompok I (l2,9mg/ Kel om) k II (l29mg/ .Kelompok III (645 Kel ompok IV (Aquades) 
100 g) 100 g mg/100 g) 

' I 

j ~1akrosko-~lakrosko- Mikroskopik ~!akros- ll;likr osko- Nakr os- I Mi kros- Hi kroskopik 
pik kopik L pi k kopik 1· kopik 1 pi k 

Paru-paru - - - - • - - - -
Jan tung - - - - - - - satu ekor ada 
Hati - - kelainan pada 

j aringan jan-
tung 

Hati - - - - - t- - - - -
Limpa - - - - - - - -
Gi njal - - - - - ·- - -
Pankr eas - - - - -

i 

- - -

I 
Lam bung - - - - - - - -

I Usus - - - - - - - -
I Tes tes - satu ekor a - - - - - satu ekor ada 

1 

I da kelainan kel ai nan pada I 

I pada t es tes t es t es j 
l 

' 

Keterangan - t i dak ada kelainan 

! 

I 
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Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Makroskopik & Mikroskopik Histopatologi organ-organ 
tubuh Toksisitas subkronik daun Oxalis corniculata pada tikus selama 3 bulan 

r---~------y-------r-----,---------·· 

Organ tubuh Kelompok I (6 ekor 
tikus) 

Makrosko­ Mi.krosko­
pik 

Kelompok II Kelompok III Kelompok IV 

Mikroskopik 
pik 

'Mikros­
kopik 

Makros­
kopik 

Mrkros­
kopik 

Makros­
kopik 

t-----t-----t----+---+-----l-----4---+----+----~-·- ·-

Makros­
kopik 

Paru-paru 

Jan tung 

Hati 

Limpa 

Ginjal 

Pankreas 

Lam bung 

Usus 

Testes 

3 ekor ke­
lainan gin 
jal kiri -

usus beri­
si gas 

Keterangan 

satu ekor 
ada kelain 
an pada pa 
-ru-paru 

- tidak ada kelainan 

satu e­
kor ada 
kelainan 
pada pa­
ru-paru 

2 ekor a­
da kelain -an pada 
ginjal ki 
ri 

satu ekor ada 
kelainan pada 
pada .paru-paru 

satu ekor ke­
lainan pada 
hati 

satu ekor ke­
lainann pada 
usus 
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Tabe1 3. Hasi1 Pemeriksaan Makroskopik & Mikroskopik Histopato1ogi organ-organ tubuh 
Toksisitas subkronik daun Oxa1is cornicu1ata pada tikus se1ama 6 bulan 

Organ tubuh Kelompok I (12,9 mg/ Kelompok II (129 mg 
100 g /100 g 

Makroskopik Mikroskopik Makros.ko- Mikros-
pik . kopik 

Paru-panl satu ekor satu ekor - -
kelainan pa kelainan pa 
ru-paru be- ru-paru 
rupa granu- (peradang-
la satu la- an) 
gi abses 
paru -

Jan tung - - - -
Hati - - - -

Limpa - - - -
Ginjal - - - -
Pankreas - - - -
Lam bung - - - -
Usus - - - -
Testes - - - dalam tes 

tes dite-
mukan spe 
rmatid pa 
da tubu-
lus semi-
verus 

Keterangan : Mikroskopik histologi be1um selesai 
- tidak ada kelainan 

Kelompok III 645 Kelompok IV (Aquades) 
mg/100 g 

Makros- Mikr os- Makrosko- Mi kroskopik 
kopik kopik pik 

- - satu ekor -
abses paru 
-paru lo:.. 
bus kiri 

- - - -
satu ek- - - satu ekor ada 
or cacing gel em bung ca-
pita di- cing pita sa-
hati tu ekor lagi 

kelinan paru-
paru 

- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
- - - -
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C. Percobaan selama 6 bulan 

1. Pada pemberian 1 kali dosis 

Satu ekor dari tikus kelompok C1 di da1am paru-parunya 

menga1ami peradangan bronchopneumonia puru1enta, dimana 

di dalam lumen bronchus tampak eksudat yang berisikan 

lendir dan sel polimorfonukler, demikian pula di dalam 

lumen alveoli yang berada di sekitarnya. 

Tikus 1ainnya tidak ada menga1ami perubahan patologik. 

2. Pada pemberian 10 kali dosis 

Seekor tikus dari kelompok C IV .di dalam jaringan buah 

zakarnya ditemukan beberapa spermatid "giant cells" di 

dalam tubulus semineferus, akan tetapi tidak ditemukan 

perubahan nekrosis, alat tubuh lain dari hewan ini t~ 

pak normal. Tikus lainnya tidak mengalami peru-bahan 

histologik. 

3. Pada pemberian 50 kali dosis 

Jaringan alat-alat tubuh dari semua tikus pada pemberi­

an 50 kali dosis pada pemeriksaan histologik tidak ada 

yang mengalami perubahan patologik. 

4. Pada pemberian aquades 
Seekor tikus dari kelompok C VII di dalam hatinya dite 

mukan gelembung cacing pita, dan jaringan hati lainnya 

tidak ada perubahan. 

Seekor tikus dari kelompok C VIII di dalam paru-parunya 

menunjuk~an . multipleabscesses dan disertai bronchopneu­

monia. Eksudatnya terdiri dari campuran lendir, sel-sel 

polimorfonukler dan debris. 

Tikus lainnya tidak mengalami perubahan, alat tubuhnya 

normal • 
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Pilffit\HASAN 

Tanaman Oxalis corniculata L yang dipakai telah diidentifikasi 

di l! r:!,~barium Bogoriense yang sama dengan yang di pakai untuk pembuaJ:_ 

an tempe bongkrek. Pemakai daun Oxalis corniculata L sudah pernah 

diteliti oleh para ahli sebelumnya yang pernah dipakai untuk campu_£ 

an pembuatan tempe bongkrek supaya tidak beracun. 

Pemakaian pada pembuatan tempe bongkrek berupa bubuk ekstrak seba -

nyak 2 gram untuk l kg bahan tempe bongkrek. Diketahui bahHa t anam- -. 

an ini banyak mengandung calsium oksalat yang mungkin dal am jangka 

Haktu lama dimakan terus menerus akan dapat merusak organ-organ 

tubuh. 

Bahan dibuat serbuk dan dijadikan infus dan dilihat secara mikrosko 

pik masih terlihat kristal-kristal oksalat. 

Setelah dilakukan percobaan daya racun akut, apabila hasil yang di­

peroleh diekstrapolasikan (cara Paget & Barnes 1964) kepada tikus 

secaraoral akan memperoleh hasil LD-50 109.340 (91.490 - 120.540) mg 

/kg bobot badan. Menurut Gleason M.N. apabila Harga LD-50 suatu ba­

han lebih besar dari 15.000 mg/kg bobot badan secara oral pada tikus 

dinya t akan Practically Non Toxis. Jadi infus Oxalis corniculata L 

termasuk golongan bahan yang Practically Non Toxis. 

Pada percobaan daya racun subkronik dilakukan pemeriksaan makros 

kopi k dan pemeriksaan histopatologi. Pada pemeriksaan makroskopik 

tidak ada kelainan-kelainan yang ada hubungan dengan bahan yang di­

per i ksa. Pada pemeriksaan his topatologi untuk pemberian 1 bulan, p~ 

radangan yang terjadi pada organ-organ heHan percobaan adalah pene­

muan i nsisidentil saja sebab hanya terdapat pada pemberian dosis k~ 

cil dan aquades. Pada pemberian 3 bulan, radang paru pada tikus se­

ring kali ditemukan dan juga kista cacing pita pada hati dan usus 

sering nampak, perubahan ini kelihatannya tidak ada hubungannya de­

ngan 1-,ahan yang dicoba sebab tidak di t emukan perubahan-perubahan 

pada j ar ingan organ-organ l ainnya. 
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V. KESIMPUlAN 

Hasil dari LD-50 Oxalis corniculata yang didapat jauh lebih 

besar dari 15.000 mg/kg berat badan berarti Oxalis cornicu­

lata tidak tO?Cis atau tergolong kepada bahan yang Practical 

ly Non Taxis, sesuai dengan patokan menurut Gleason. 

Pada percobaan subkronik dari Oxalis corniculata selama 1 

bulan setelah diperiksa secara makroskopik Histologik ter­

nyata tidak ada pengaruh. 

Pada percobaan selama 3 bulan dari pemeriksaan histopatolo­

gi bahwa bahan yang sedang dicoba nampaknya tidak bersif at 

toksis tidak ada pengaruh yang nyata pada organ-org~n tubuh 

hewan percobaan. 

- Pada percobaan subkronik selama 6 bulan, pemeriksaan histo­

patologi dari o.rgan-organ hewan percobaan belum selesai. 
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